BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
1.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat diambil kesimpulan
sebagai berikut :

a. Media pembelajaran audio visual berbasis masalah adalah media yang
terintegrasi dengan skenario dalam rencana pelaksanaan pembelajaran,
lembar kerja siswa dan sesuai dengan tujuan yang akan dicapai dalam
proses pembelajaran. Bukan merupakan media pembelajaran lepas yang
tidak terintegrasi dengan skenario dalam pembelajaran. Sehingga dapat
melatih kemampuan pemecahan masalah siswa mengenai masalah-
masalah pencemaran dan pelestarian lingkungan.

b. Hasil validasi terhadap media pembelajaran audio visual berbasis masalah
pada materi pencemaran lingkungan yang dilakukan oleh validator ahli
materi menunjukkan presentase kualitas secara keseluruhan sebesar 77.1%
yang berada dalam kategori baik. Hasil validasi yang dilakukan oleh ahli
media menunjukan presentase kualitas secara keseluruhan sebesar 80%
yang berada dalam kategori baik. Dan hasil validasi yang dilakukan oleh
ahli pendidikan menunjukan presentase kualitas secara keseluruhan
sebesar 78% yang berada dalam kategori baik.

c. Hasil validasi terhadap media pembelajaran audio visual berbasis masalah
pada materi pelestarian lingkungan yang dilakukan oleh validator ahli

materi menunjukkan presentase kualitas secara keseluruhan sebesar 85.7%



yang berada dalam kategori sangat baik. Hasil validasi yang dilakukan
oleh ahli media menunjukkan presentase kualitas secara keseluruhan
sebesar 86% yang berada dalam kategori sangat baik. Dan hasil validasi
yang dilakukan oleh ahli pendidikan menunjukan presentase kualitas
secara keseluruhan sebesar 76% yang berada dalam kategori baik..

d. Hasil respon siswa melalui uji kelompok kecil yang diuji cobakan pada 10
orang siswa untuk media pembelajaran audiovisual berbasis masalah pada
materi pencemaran lingkungan menunjukkan presentasi keidealan secara
keseluruhan sebesar 86,8% yang berada dalam kategori sangat baik.
Sedangkan untuk materi pelestarian lingkungan menunjukkan presentasi
keidealan secara keseluruhan sebesar 84% yang berada dalam kategori
sangat baik.

1.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, sebagai tindak lanjut dari
pengembangan media pembelajaran audio visual berbasis masalah pada materi
pencemaran dan pelestarian lingkungan peneliti menyarankan:

a. Sesuai dengan hasil penelitian, bahwa media pembelajaran audiovisual
berbasis masalah berdasarkan hasil validasi dari ahli materi, ahli media,
ahli pendidikan dan penilaian respon siswa (uji kelompok kecil) layak
untuk digunakan, oleh karena itu dapat diterapkan dalam proses belajar
mengajar disekolah.

b. Dalam penggunaan media pembelajaran diharapkan guru menggunakan

komputer/leptop, LCD proyektor, dan speaker.



C.

Diharapkan adanya penelitian lebih lanjut terhadap efektivitas penggunaan
media pembelajaran audiovisual berbasis masalah pada materi pencemaran
dan pelestarian lingkungan sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar

siswa.
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